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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya 

mengenai analisis sumber dan penggunaan kas pada tahun 2020, 2021, 2022 dan 

2023, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari laporan sumber dan penggunaan kas yang telah penulis buat, CV. 

Damarco Utama pada tahun 2020-2021 terjadi penurunan kas yakni 

sebesar Rp1.220.368.000,- Pada tahun 2021-2022 terjadi penurunan kas 

sebanyak Rp1.520.661.000,- Sedangkan tahun 2022-2023 terjadi 

kenaikan kas sebanyak Rp929.224.000,-  

2. Dari laporan sumber dan penggunaan kas CV. Damarco Utama, penggunaan 

kas pada CV. Damarco Utama selama priode 2020-2023 adalah untuk 

membeli penambahan persediaan, pembayaran uang muka, membayar 

biaya dibayar dimuka, membayar biaya yang masih harus dibayar, terjadi 

kenaikan pada piutang usaha pihak ketiga, piutang lain-lain, pelunasan 

utang usaha pihak ketiga, pelunasan utang pihak berelasi dan utang pajak, 

membayar liabilitas imbalan kerja, dan untuk membiayai saldo laba yang 

belum ditentukan penggunaannya.  

3. Analisis sumber dan penggunaan kas CV. Damarco Utama pada tahun 

2020-2023 dapat dikatakan bahwa struktur pembiayaan atau 

pembelanjaan yang dilakukan oleh perusahaan kurang baik, dimana 

menurut pandangan likuiditas adanya kebutuhan dana jangka panjang 

dipenuhi oleh sumber dana jangka pendek dan kebutuhan jangka pendek 

dipenuhi oleh kebutuhan dana jangka panjang. 

5.2 Saran 

Dari simpulan yang telah diuraikan tersebut, maka penulis akan memberikan 

saran-saran yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dan mungkin dapat 

memberikan manfaat bagi perusahaan demi keberlangsungan hidup perusahaan. 
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Saran yang dapat penulis berikan pada CV. Damarco Utama yaitu : 

1. Sebaiknya perusahaan harus mengelola sumber-sumber kas dengan 

sebaik-baiknya 

2. Penggunaan kas diharapkan dapat dikelola dengan lebih efektif dan 

efisien oleh perusahaan agar kegiatan operasional perusahaan dapat 

berjalan dengan baik, perusahaan dapat membayar utang usaha pada 

pihak berelasi dan pada pihak ketiga tersebut sebelum jatuh tempo dan 

menghindari adanya kas yang menganggur (idle money)


